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SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional
(IDSN) yang berada pada Direktorat Sejarah dan Nilai
Tradisional, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan telah berhasil menerbitkan seri buku
biografi dan kesejarahan.

Saya menyambut dengan gembira hasil penerbitan tersebut.

Buku-buku tersebut dapat diselesaikan berkat adanya kerja-
sama antara para penulis dengan tenaga-tenaga di dalam Proyek.
Karena baru merupakan langkah pertama, maka dalam buku-bu-
ku hasil Proyek IDSN itu masih terdapat kelemahan dan
kekurangan. Diharapkan hal itu dapat disempurnakan pada masa
yang mendatang.

Usaha penulisan buku-buku kesejarahan wajib kita tingkatkan
mengingat perlunya kita untuk senantiasa memupuk, memperkaya
dan memberi corak pada kebudayaan nasional dengan tetap
memelihara dan membina tradisi dan peninggalan sejarah yang
mempunyai nilai perjuangan bangsa, kebanggaan serta kemanfaat-
an nasional.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku-buku ini dapat
ditambah sarana penelitian dan kepustakaan yang diperlukan
untuk pembangunan bangsa dan negara, khususnya pembangunan
kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak
yang telah membantu penerbitan ini.

Jakarta, Agustus 1981.
Direktur Jenderal Kebudayaan
A thetl

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130119123




KATA PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional meru-
pakan salah satu proyek dalam lingkungan Pusat Penelitian Seja-
rah dan Budaya, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan yang antara lain mengerjakan penu-
lisan biografi Tokoh Nasional.

Adapun pengertian Tokoh Nasional dalam naskah ini ialah
seseorang yang telah berjasa/berprestasi di dalam meningkatkan
dan mengembangkan pendidikan, pengabdian, ilmu pengetahuan,
ke olahragaan dan seni budaya nasional di Indonesia, sesuai surat
keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 23/1976 tentang
Hadiah Seni, Ilmu Pengetahuan, Pendidikan, Pengabdian dan
olahraga.

Dasar pemikiran penulisan biografi Tokoh Nasional ini ialah,
bahwa arah pembangunan nasional dilaksanakan di dalam rangka
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan
masyarakat Indonesia seluruhnya. Pembangunan nasional, tidak
hanya mengejar kemajuan lahiriah, melainkan juga mengejar
kepuasaan batiniah, dengan membina keselarasan dan keseimbang-
an antara keduanya.

Tujuan penulisan ini khususnya juga untuk merangsang dan
membina pembangunan nasional budaya yang bertujuan menim-
bulkan perubahan-perubahan yang membina serta meningkatkan
mutu kehidupan yang bernilai tinggi berdasarkan Pancasila, dan
membina serta memperkuat rasa harga diri, kebanggaan nasional
dan kepribadian bangsa,

Jakarta, Juni 1981.
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi

Sejarah Nasional



DAFTAR ISI

Halaman
SAMBUTAN
KATA PENGANTAR
BAB L PENDAHULUAN .. . oo can swwe e ¥ w9 o
BAB 1 ASAL USUL DAN RIWAYAT HIDUP HURI-
AH ADAM .o vos baps wwm sses i@ a@e o 12
BAB III. KARYAHURIAHADAM ............... 30
BAB 1V. MEMBINA PRIBADI DAN WAFATNYA
HURIAH ADAM .........¢ciiiinnnnnnn 60
BAB V. PENUTUP ........c0iiverinnnnnnennns 78
HURIAH ADAM DALAM KENANGAN
SAHABAT-SAHABATNYA ............. 86
DAFTAR KEPUSTAKAAN,

LAMPIRAN—-LAMPIRAN.



BAB 1
PENDAHULUAN.

Berdasarkan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan Republik Indonesia No. 0122/P/1980 tanggal 3 Maret 1980,
Pimpinan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional
Jakarta memberi tugas kepada penulis untuk mengadakan peneliti-
an kepustakaan, wawancara, dan penelitian lapangan dalam rangka
penyusunan Biografi Tokoh Nasional Huriah Adam almarhum.

Dengan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 01/
N/tahun 1977. diberikan Bintang Anugerah Seni, dalam rangka
Peringatan Hari Pendidikan Nasional tahun 1977 kepada Nyonya
Huriah Adam almarhumah sebagai Pembina dan seniman Tari
Daerah Minangkabau.

Berpedoman kepada kedua surat keputusan di atas, maka penulis
melaksanakan kegiatan penelitian dan penyusunan biografi Tokoh
Nasional Huriah Adam.

Bersama ini penulis mengucapkan terima kasih atas kepercayaan
yang telah diberikan oleh bapak pimpinan Proyek Inventarisasi
dan Dokumentasi Sejarah Nasional bersama staf.

Tujuan mengadakan penelitian dan penyusunan biografi ini
ialah: untuk membina persatuan dan kesatuan bangsa, membang-
kitkan kebanggaan nasional, mengungkapkan dan menjunjung
nilai-nilai budaya bangsa, melestarikan jiwa dan semangat pe-
ngabdian, konsep pemikiran, inovasi dan intergritas yang respon-
sif dalam kehidupan bangsa dan negara. Biografi Tokoh mempu-
nyai nilai edukatif untuk memantapkan pengabdian yang respon-
sif bagi masyarakat.

Dalam pelaksanaan tugas ini penulis melakukan pengumpulan
data dengan beberapa metode antara lain: metode penelitian ke-
pustakaan di Jakarta dan Padang (Sumatera Barat), metode la-
pangan di Jakarta Sumatera Barat, metode wawancara di Jakarta
dan Sumatera Barat,

Keritik sumber digunakan untuk memperoleh kebenaran dan
kejernihan data, misalnya dengan menguji data yang berasal dari
dokumen tertulis dengan hasil wawancara atau penelitian lapangan
(kancah), menguji sumber lisan dengan sumber lain, yang diguna-



kan lebih dapat menguatkan kebenaran data, menguji kwalitas
sumber.

Setelah semua data terkumpul, maka data yang diperoleh diteliti
kembali. Baru dilaksanakan penyusunan laporan sesuai dengan pe-
doman penulisan.

Tentu saja kita tidak pernah lupa pada sebuah nama, nama
yang sangat sederhana, namun memiliki daya pesona khusus yang
senantiasa sanggup menyebarkan keharuan di sanubari kita, adalah
Huriah Adam seorang seniwati.

Huriah Adam adalah seniman yang terpendam di persada Indone-
sia.

Gordon Toping musikus terkenal, berkata, bahwa Huriah Adam
adalah seorang seniman yang membakan versi dan nafas baru padz
tari-tarian Minang tanpa menghilangkan unsur dan sifat keaslian-
nya. (Sinar Harapan 2—2—1964 hal I). '

Padang Panjang vang terkenal sebagai kota sejuk adalah tempat

kelahiran Huriah Adam. Dia dilahirkan oleh ibu Fatimah, isteri
Syekh Adam B.B. Di halaman berikut kami lampirkan peta Kota-
madya Padang Panjang.
Di belakang nama Syekh Adam ada tambahan B.B. (Balai-Balai)
nama wilayah kecil setingkat RW di Kotamadya Padang Panjang
yaitu tempat kelahiran Adam B.B, juga Huriah Adam dilahirkan
di sana.

Jumlah penduduk Padang Panjang menurut Kantor Sensus
dan Statistik Kotamadya Padang Panjang tahun 1979 32.040 jiwa.



Tabel Penduduk Padang Panjang menurut umur.

Umur Laki—laki Perempuan Jumlah
1 2 3 4
0— 4 2.162 2324 4.486
5— 9 2.073 2.185 4.258
10 — 14 1.978 2.174 4.152
15 -19 2.143 2.467 4610
20 — 24 963 1.470 2433
25 -29 901 1.247 2.148
30 — 34 1.029 997 2.026
35 -39 805 969 1.774
40 — 44 765 750 1.515
45 — 49 628 586 1.214
50 — 54 564 461 1.025
55 -59 320 375 695
60 — 64 286 383 669
65 — 69 154 220 374
70 —74 144 243 387
75 — lebih 94 180 274
Jumlah 15.009 17.031 32.040

Sumber: Kantor Sensus dan Statistik
Kotamaflyal’adang Panjang, tahun 1979.

B Pfﬁu[iuk Padang Panjang kuat memegang adat dan agama.
Bapak Syekh Adam BB beserta ibu Fatimah sepakat memberi
nama “Huriah” kepada puterinya. Huriah berasal dari kata Arab

yang berarti "Kemerdekaan”.

Huriah dilahirkan di sebuah rumah yang sederhana, terletak di
kompleks Madrasah Isyaidin Naas yang didirikan oleh Syekh
Adam BB, ulama yang mendirikan “’Mesjid Jihad” Padang Pan-
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Jjang, dan sampai sekarang masih berdiri di tengah-tengah Kota-
madya Padang Panjang.

Rumah tempat kelahiran Huriah Adam

4 Mesjid Jihad



Huriah Adam membuka tabir kefanatikan Padang Panjang ke
arah perkembangan kesenian yang maju untuk kekayaan kebuda-
yaan nasional.

Dalam usia 4 tahun ia sudah muncul di hadapan publik di atas

pentas. Pada tahun 1954 telah menamatkan pendidikan yang di
tempuhnya selama 3 tahun dalam seni tari tradisi Minang pada
seorang guru silat dan tari yang terkenal di Luhak Nan Tigo,
yaitu Dt. Tumanggung yang populer dengan panggilan Pak H.
Nandung. .
Lebih dari 12 jenis tari Minang tradisional telah dipelajari dan
diwarisinya dari guru yang sudah hampir mencapai usia seabad
waktu itu. Di antaranya: Tari Sewah, tari Sijundai, tari Alang
Bentan, Tari Adau—Adau, tari Pado—Pado, tari Adok, tari Pa-
dang, tari Piring, tari Sibandi—Udin, tari Gelombang. Semuanya
itu dikuasainya dengan baik.

Dalam diploma yang diberikan kepada Huriah Adam guru
tari itu memberi catatan sebagai berikut: “Huriah Adam telah
mencapai nilai yang terbaik” selama pengalaman beliau mengajar
sejak 1901 — 1954.

Tim kesenian Huriah Adam mengadakan pertunjukan uuatuk
pertama kali pada tanggal 8 Mei 1958 di kota Bukittinggi, empat
hari setelah Angkatan Perang Republik Indonesia membebaskan
kota Padang Pandang dari pemberontakan PRRI.

Di Padang Panjang sendiri Tim Huriah Adam belum pernah menga-
dakan pertunjukan, karena suasana waktu itu belum mengizinkan.

Pada umumnya semua tari ciptaan beliau berdasarkan gerak
pokok tari dan pencek Minang asli. Anasir-anasir tari Minang di-
sesuaikan dan diisi dengan unsur tari daerah lain seperti: tari
Jawa, tari Bali, tari Palembang dan tari-tarian daerah lainnya hing-
ga menuju tari Nasional.

Dia selalu mengolah tari agar mudah dimengerti, selalu indah ge-
raknya dan dapat disesuaikan dengan citacita ”Satu Bangsa dan
satu Kebudayaannya.”

Assimilasi ini bermaksud memperkaya dan memperindah tari
nasional dengan kombinasi serta diiringi biola sebagai selingan
rebab.

Demikianlah tari-tari daerah yang pada umumnya tertidur
nyenyak dibangunkannya kembali dengan menyesuaikan teori
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dengan panggilan zaman. :

Yang membawakan tari-tari ciptaannya adalah pelajar Sekolah
Menangah Atas dan Mahasiswa. Sukar untuk memaksakan mereka
berlatih dengan waktu tak terbatas, karena harus dibagi antara
pelajaran dan menari. Tetapi ternyata anak didik beliau sukses di
sekolah serta sukses dalam menari.

Tarian rakyat Minangkabau pada dasarnya ada dua ragam.

Ragam pesisir lemah gemulai seperti tari Payung, tari Saputangan,
tari Selendang dan lain-lain.
Ragam Darek (ragam darat) yang lincah, kuat, seperti tari Piring,
tari Sewah, tari Alang Bentan, tari Alam Ambeh dan sebagainya.
Penari ulung yang sudah biasa dengan gerakan-gerakan yang lemah
gemulai seakan-akan terpaksa repot mengikuti gerak tari Huriah
Adam karena beliau sering menggabungkan kedua ragam ini.
Hingga sewaktu-waktu dapat terlihat gerak tari sewa (pedang) di-
gayakan seperti tari payung yang lemah gemulai. Tetapi dia tidak
memilih ragam pesisir sebagai motif.

Kritik-kritik yang ditujukan sebagian masyarakat Minang ter-
hadap tari ciptaan Huriah, dihadapinya dengan sadar dan kon-
sekwen,

Ia mengatakan bahwa di Minangkabau setiap kampung dan desa
ada tari dan lagu masing-masing. Umpamanya: tari Adau-Adau,
tari Pado—Pado, tari Sewah, tari Piring dan sebagainya. Semua ini
di selidikinya, dijadikan bahan studi, di ambil sebagai unsur-unsur
pokok lalu diassimilasikan dengan unsur-unsur daerah lain yang
mungkin dapat menambah variasi. Diolah dalam laboratorium
kesenian, menjadi suatu tari dengan tema cerita rakyat, umpama-
nya: Malin Deman, Sabai Nan Aluih, Cindua Mato dan lain-lain-
nya. Maka jadilah tari Indonesia. Juga hasil seni sastera sekarang
yang jiwanya menganggungkan pahlawan bangsa, dijadikannya te-
ma sehingga terciptalah tari Pahlawan.

Dengan demikian laraslah tari itu untuk menjadi tari Nasional.
Meskipu demikian unsur khas Minangkabau masih terasa.

Demikianlah yang dilakukannya dengan koreografi ciptaan-
nya. Karyanya yang populer ialah ’Sendratari Malin Kundang”,
dapat dinikmati oleh orang-orang kita dan orang asing oleh kombi-
nasi gerak Minang dan gerak Ballet modernnya.

Main biola, piano, dan gitar serta melukis merupakan kegiatan
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hidup Huriah Adam. Dia membina diri untuk hidup sebagai seni-
man yang sungguh-sungguh, sekalipun masyarakat mengharapkan
lebih dari itu.

Dia pemimpin orkes Sarasah Anai yang muncul sekali sebu-
lan di corong RRI Bukittinggi, di mana dia pula sebagai biduanita-
nya bersama temannya Jusna Rustam Anwar.

Penampilan Sarasah Anai

Dengan Yusna Rustam Anwar Biduanita Sarasah Anai



Karyanya yang besar dapat dilihat di kota nyaman Bukittinggi,
yaitu Tugu Pahlawan Tak Dikenal”. Ini sebagian karyanya
yang penuh enersi dan dinamika. Masyarakat dapat menilai
serta menikmatinya.

Sederhana dan ichlas sebagai seniwati yang mempunyai prospek
Nasional. Dan sebagai wanita Minang, secara fisik ia takluk kepada
adat istiadat kampung halamannya. la tetap wanita Minang walau-
pun karirnya sebagai penari membawanya melawat ke luar negeri.
Dalam kehidupan sehari-hari ia selalu berbaju kurung dan menutup
kepalanya dengan selendang atau kerudung.

Pada tahun 1968 Huriah Adam sekeluarga pindah ke Jakarta
dan dalam waktu yang relatif pendek beliau mencapai ketenaran
di Jakarta. Teman-temannya di Taman Ismail Marzuki antara lain:
Dra. Edy Sedyawati, Farida Faisol, Sentot, Sardono, Dra. Julian-
ti Parani, Sukmawati Sukarno serta Dr. Umar Khayam sebagai
ketua Dewan Kesenian Jakarta waktu itu, yang banyak mendorong
beliau dalam karirnya sebagai seniwati. ;

Dalam kehidupan sehari-hari, beliau adalah seorang ibu yang
baik dari lima orang anak. Dia adalah seorang wanita Minang
yang ulet dan gigih, bertindak pula sebagai motor keluarganya,
membiayai rumah tangganya.

Seperti dikatakan di atas sederhana dan ikhlas itu adalah cer-
min pribadi beliau yang sebenarnya. Kerendahan hatinya tercer-
min dalam cara memilih nama-nama yang diberikan pada anak-
anaknya yaitu: Muhammad Ikhlas, Murniati, Muhammad Jujur,
Sucihati, dan Relahati.

Memang segalanya di dunia fana ini berubah. Rumah tangga
bahagia yang beliau bina bersama Ramudin akhirnya goyah juga.
Di satu pihak sebagai seorang wanita Minang, yang berasal dari
keluarga yang taat beragama, dia ingin mempertahankan rumah
tangga, di lain pihak justeru rumah tangganya menjadi momok
baginya (Majalah Kartini no. 157 hal. 17).

Banyak orang mengenalnya sebagai penari tetapi Huriah Adam
bukan hanya itu. Dia memiliki cita-cita dan prinsip, yang dicoba
pertahankan dengan segala suka duka sampai akhir hayatnya.

Membina pribadi pada tahun 1961, ketika tanah air kita ter-
cinta dilanda oleh semacam kelatahan mencari apa yang disebut
“"Keprihadian Nasional”. Huriah Adam pernah menyusun konsep
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sepanjang 28 halaman folio yang diberi judul "Membina pribadi”
Konsep ini pernah dikirim kepada Almarhum Presiden Sukarno.
Tetapi tak pernah di publisir. Pada halaman pertama ia menuang-
kan pikiran terutama tentang seni dan kepribadian nasional seba-
gai berikut: 7. .. ... .. pada masa sekarang, sudah seharusnya kita
dapat membedakan dengan pancaindera yang tajam, mana yang
seni dan mana pula yang seni-senian. Tidak semua yang berupa
seni itu adalah seni. Sebab kita acapkali tertipu oleh lakai-lakai
atau Petruk jadi pemimpin. Untuk melahirkan kesenian kita harus
menghaluskan perasaan/mempertinggi dimensi dan untuk mengha-
luskan jiwa adalah seni. Jadi andaikata kita bertemu dengan hasil
pekerjaan seseorang yang berupa seni, sedangkan hasil seni itu
dibuat-buatnya saja (seni-senian) berarti tidak menjelma dari
jiwanya atau semata-mata meniru.

Sungguh kita tak dapat menamakan hasilnya itu seni karena seni
adalah manifestasi oleh perpaduan atau percampuran mesra antara
seniman dan pemimpin.

Kalau ada yang meniru-niru seperti pemimpin atau seperti

seniman tapi jiwanya tak bergetar melihat nasib bangsanya yang
hidup di neraka ini, dan air mukanya jernih saja, sebab bathinya
tidak menangis melihat kenyataan, yaitu nasib rakyat, nasi yang
dimakannya tidak rasa sekam, air yang diminumnya tidak rasa
duri. ) "
Sungguh tidak boleh kita menamakan orang semacam ini pemim-
pin atau seniman. Karena air muka pemimpin atau seniman ada-
lah air muka bangsanya. Menderita langsung maka menangislah
seniman/pemimpin. Begitulah seni baik ia berupa tari, lukisan,
sastera dan lain-lain, betul-betul tak dapat diartikan hiburan/peli-
pur lara, hiasan atau permainan, sebab seni adalah manifestasi
pribadi. Dengan kata lain adalah perujudan dari keseluruhan
pergolakan lahir dan bathin kita, atau keseluruhan pikiran dan
perasaan serta kemampuan ego kita”.

Pendidikannya selain di madrasah pimpinan bapaknya, di INS

Kayutanam, dan terakhir di ASRI Yogyakarta.
Tari ciptaannya antara lain ialah: tari Saputangan, tari Lilin, tari
Gadih Lambah, tari Sepasang Api, tari Pahlawan, tari Pembebasan
dan Sendratari Malin Kundang dan banyak lagi tari-tari yang
lainnya.
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Dari tahun 1958 — 1963 dia menjadi anggota DPRGR Propinsi
Sumatera Barat mewakili golongan seniman.

Pindah ke Jakarta tahun 1968, ia giat dalam bengkel tari Taman
Ismail Marzuki. Jabatan te_rakhir. selain penari dan koreografer
adalah dosen tari pada Akademi Tari L.P.K.J., Sedangkan tahun
1970 mengikuti Expo 70 di Osaka Jepang. ,

Kemudian datanglah tragedi jatuhnya pesawat Merpatu tanggal
10 Nopember 1971 di perairan pulau Katang—Katang Sumatera
Barat. Seperti kepergiannya dari Minang yang juga bergegas dahu-
Iu, seakan-akan suatu jreni perginya kali inipun bergegas pula,
dan untuk selama-lamanya.

Huriah Adam seolah lebur dengan alam Minang, kembali pada
Sang Pencipta, dengan warisan dedikasinya meninggalkan Kita.
Dia telah melukis namanya dalam sejarah, dan kitapun meng-
insyafi bahwa Huriah Adam memang pantas untuk dikenang.
Beliau telah mengambil tempat dihati kita sebagai seorang seniman
yang pantas jadi teladan.

Semua warisan-warisan berupa ciptaan koreografinya akan kita
pergelarkan terus setiap ada kesempatan terluwang.

Yang belum tercapai oleh Huriah Adam kary-karyanya yang
bernafaskan Minangkabau ialah menciptakan tarian yang diiringi
oleh orkes Minangkabau klasik seperti apa yang telah dilakukan
teman-teman beliau umpananya dalam menarikan karya tari Jawa
yang diingri oleh musik khusus dari Jawa. .

Taman Ismail Marzuki mengabadikan namanya untuk bengkel
tari di komplek kesenian tersebut. Yayasan Pembina Pembangunan
Sumatera Barat di bawah pimpinan Ibu N. Adam Malik membuka
semacam bea siswa “Huriah Adam”.
Yang diberikan tetap setiap tahun kepada puteri-puteri Minang
"yang berbakat dan ingin meneruskan pendidikannya di bidang
seni tari. .
Semua itu adalah layak kiranya untuk diterimanya, sebagai se-
orang puteri Minang yang hampir sepanjang hidupnya yang singkat
itu, mengabdikan dirinya pada dunia kesenian.

Memang benar sebagai apa yang dikatakan oleh Bustanul
Arifin Adam kakak Huriah yang tertua: “Hilangnya seorang seni-
man, tidak dapat digantikan seagai lowongannya suatu jabatan.
Kita bangga dapat menantikan lahirnya seorang seniman baru,

10



dengan karakter dan kwalitas yang belum tentu sama’’.

Kenyataan ini hendaknya memberikan pengertian baru kepada
pemimpin Urang awak di kampung bahwa seniman adalah juga
suatu profesi yang patut untuk dihargai dan dikembangkan, se-
hingga seniman seniwati kia tidak menjadi latah untuk meninggal-
kan kampung halamannya, besar di negeri orang, tetapi tersia-sia
di kampung halaman sendiri (Aneka Minang edisu lux 01 tengah
bulan Januari 1972).

Buku ini diselesaikan dengan bantuan Ramudin, suami Huriah

Adam, Fatimah (Ibu Huriah Adam), Bustanul Arifin (Kakak kan-
dung Huriah Adam), Irsyad Adam, Murod, Maria Tjui, Rustam An-
war, Sukmawati Sukarno, Yusma RA, dan Bapak A. Nasution
(Guru Huriah Adam). Kepada semua fihak yang telah memberi-
kan bantuannya dan tidak mungkin disebut satu persatu disini,
tidak lupa kami ucapkan terima kasih.
Dengan selesainya Biografi Huriah Adam ini, kami harap merupa-
kan sumbangasih mengenangkan perjuangannya semasa hidupnya.
Semoga sumbangan ini bermanfaat hendaknya, bagi generasi mu-
da Indonesia dalam membangun dan mengisi Kemerdekaan
Indonesia, dalam bidang Kebudayaan dan Kesenian.

Dengan kelima putranya
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BAB II
ASAL USUL DAN RIWAYAT HIDUP HURIAH ADAM.

Huriah Adam lahir pada tanggal 6 Oktober 1936 di Padang
Panjang, Sumatera Barat yang terletak di lereng Gunung Merapi,
dari keluarga ulama terkenal di Sumatera Barat bernama Syekh
Adam B.B. (Balai Balai) (lahir pada tahun 1889 di Padang Panjang,
dan pada tahun 1953 beliau meninggal dunia). Beliau dimakamkan
di Padang panjang, dibelakang Mesjid Jihad setentang dengan
migrab, atas permintaan masyarakat.

Syekh Adam B.B. semasa hidupnya adalah seorang ulama yang
besar minat dan usahanya untuk mengembangkan kesenian di dae-
ranya. Kegiatan kesenian bahkan menjadi ciri dari keluarga Syekh
Adam B.B.

Beliau seorang ulama yang kuat dan luas pandangan. Tanggal 10
November 1929 ia mendirikan perguruan Islam terkenal, di Padang
Panjang yaitu Madrasah Irsyadin Naas (M.L.N).

Bersama ibunda di Komplek Madrasah
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Bukti pandangannya yang maju, ialah di dalam Madrasah yang
dipimpinnya beliau mengajarkan kesenian di samping pelajaran
agama. Disediakan tempat bagi anak didiknya untuk latihan ke-
senian. Dan beliau mendatangkan guru-guru silat serta guru tari
daerah lain. Pelajaran seni tari dan musik dipupuk beliau hingga
mencapai perkembangan yang baik, dan tidak menyalahi ajaran
Agama. -

Semasa hidup Huriah Adam, ayahnya merupakan tokoh yang men-
jadi buah bibirnya.

Syekh Adam B.B. di samping ayah, adalah juga guru bagi anak-
anaknya, tempat mereka belajar agama dan bekal hidup.

(Kartini no. 157 hal 16).

Anak-anak beliau selalu dapat bimbingan dan dorongan untuk me-
ngembangan bakat mereka dengan sebaik-baiknya.

Tidaklah heran jika lingkungan sekitar beliau ada pula yang me-
nentang caracara Syekh Adam B.B. menyelenggarakan Madrasah
Irsyadin Naas.

Beliau adalah bangsawan zaman Jur Afrid dan kemudian tobat
lalu menjadi ulama yang berani menentang tradisi-tradisi lama
(Mingguan AB, 23—-1-1972 hal 2).

Beliau adalah seorang pemberani berkelahi dengan tenaga fisik.
Beliau menampilkan dengan keyakinan dan kepastian gadis-gadis
Madrasah naik ke atas pentas, di atas panggung untuk menari dan
menyanyi. Itu adalah merupakan keberanian dan keanehan yang
luar biasa di Padang Panjang waktu itu. Ini juga merupakan salah
satu pendorong yang kuat yang menyebabkan berkembangnya
bakat anak-anak beliau umumnya dan Huriah Adam khususnya.
Kalau tidak dipupuk oleh ayah dan saudara-saudaranya mungkin
Huriah Adam tidak akan jadi seniman. Beliau hanya akan menjadi
seorang wanita yang subur dan bertanah (memasak) di dapur.

Ibunda dari Huriah Adam bernama Fatimah, lahir pada tahun
1908 di Padang Panjang.

Beliau seorang ibu yang tekun dan sabar serta taat beragama,
Sebagai seorang isteri beliau setia mendampingi suami dalam mem-
bina Madrasah; moril maupun materiel.

Beliau sabar dan tabah, menerima kenyataan, dimana dua orang di
antara anak-anaknya tunanetra (buta) yaitu Irsyad Adam dan
Achyar Adam.
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Photo Bapak Adam

Sampai sekarang Ibu Fatima (Ibu dari Huriah Adam) masih sehat
wal’afiat.

Photo Ibu Fatimah
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Saudara-saudara Huriah, yaitu Bustanul Arifin Adam, Irsyad
Adam, dan Achyar Adam mengarahkan perhatian utamanya ke
bidang musik, sedangkan Huriah Adam sendiri banyak bergerak di
bidang seni, tari, selain musik.

Bagi Huriah, ayahnya adalah pembuka jalan bagi pengabdiannya
kepada seni dan beragama dengan taat.

Tidak dipaksanya anak-anaknya menekuni agama saja, bahkan
sebaliknya, memaklumi bakat anak-anaknya masing-masing, men-
dorong perkembangan bakat tersebut.

Begitu beliau melihat bakar seni yang besar dari Huriah Adam un-
tuk menari, maka dilengkapilah alat-alat musik dan kesenian serta
Madrasah tersebut dilengkapi pula dengan pentas dan ruangan la-
tihan khusus. :

Pada Madrasah Irsyadin Naas pimpinan ayahnyalah Huriah Adam
memulai kegiatannya sejak ia masih kecil.

Kemudian beliau mengikuti pula ruang-ruang pendidikan kesenian
di gedung kebudayaan Padang Panjang yang dipimpin oleh Angku
Muhammad Syafei yaitu pendiri I.N.S. (Indonesia Nasional Seko-
lah) Kayutanam. Di sini Huriah Adam mengambil mata pelajaran
melukis dengan baoak Nurdin sebagai guru, seni musik dengan
Ramudin sebagai guru dan mematung dengan bapak Syahbuddin
sebagai guru serta seni tari dengan Syafyan Naan sebagai gurunya.

Kemudian dengan datangnya seorang guru tari tradisional
yaitu Almarhum Pakih Nandung, beliau seorang guru tari di
daerah-daerah Sumatera Barat. Beliau adalah seorang guru yang
paling berkesan dihati Huriah, beliau juga salah seorang guru silat
di LLN.S. Kayutanam.

Dari Pakih Nandung inilah Huriah Adam banyak menggali ke-
kayaan tari Minang dengan gerak-gerak pencak. Huriah Adam ber-
sama gurunya itu memperkembangkan tari Minang dengan me-
nuangkannya ke dalam komposisi-komposisi yang mengikuti sele-
ra zaman tanpa menghilangkan motif-motif keasliannya.

Seperadik Huriah Adam adalah:

1. Bustanul Arifin Adam, yang tertua, lahir 18 — 4 — 1923 di
Padang Panjang. Tahun 1930-1933 memasuki Volkschool,
kemudian ke Schakel School sampai 1938, lalu masuk MULO
di Bukittinggi sampai Jepang masuk tahun 1942.
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Tahun 1942 akhir masuk pendidikan L.N.S. Kayutanam di ba-
wah pimpinan bapak Al Syafei.

Tahun 1944 tamat jadi guru bantuan di almamater ini.

Tahun 1950 masuk T.Ni.l. bertugas di Kommandemen Suma-
tera, pernah di Pematang Siantar, Padang Sidempuan, Sumate-
ra Selatan dan di Ranah Minang sendiri dengan pangkat ter-
akhir Letnan Satu.

Tahun 1951 — November 1956 melanjutkan sekolah ke Kon-
servatium Musik di Brussel, Belgia.

Pulang dari Belgia bersatu dengan Bapak Muhammad Syafei
di ruang Pendidikan Kebudayaan Sumatera (R.P.K.S.) di
Padang Panjang.

Pergolakan ikut P.R.R.I., tahun 1961 masuk kota langsung ke
Jakarta, bekerja di Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Direktorat Jenderal Kebudayaan sebagai kepala Pendidikan
Musik, lalu pindah ke Lembaga Pariwisata Nasional, menjadi
Kepala Bagian Aneka Usaha Kepariwisataan tahun 1964—
1967.

Lalu dipercayakan memimpin ASKI (Akademi Seni Karawitan
Indonesia) Padang Panjang sampai saat pensiun mulai 1979.
Namun masih diminta pemerintah memimpin ASKI sampai
sekarang dengan status pensiun diperbantukan jadi pegawai
bulanan (Harian Singgalang 6 November, hal 3).

Rohani Adam, yang nomordua, lahir 1930 di Padang
Panjang.

Pendidikan PTPG Padang tamat 1959 sebagai Sarjana Muda
Bahasa Indonesia, sekarang sebagai guru S.M.A. Negeri Suraba-
va,

Irsyad Adam, juga kakak Huriah yang nomor tiga yang sangat
menonjol dalam bidang seni musik (biola). Lahir di Padang
Panjang 13 — 11 — 1934.

Pendidikan I.N.S. Kayutanam pada tahun 1943—-1947.

Tahun 1951—-1956 melanjutkan sekolah di Konservatorium di
Brussel, Belgia bersama kakak beliau Bustanul Arifin Adam.
Sekarang menjadi dosen dalam mata kuliah Musik di ASKI Pa-
dang Panjang.



Bustanul Arifin Adam bersama Adinda

4. Huriah Adam almarhum. Lahir 6 Oktober 1936.

Nomor 6 dari kiri Irsyad Adam dalam Orkes Pimpinan Adinda
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Achyar Adam. Adik kandung Huriah Adam, lahir di Padang
Panjang pada tahun 1938.

Pada tahun 1966 menjadi guru S.M.K.I. (Sekolah Menengah
Karawitan Indonesia) di Padang Panjang.

Achyar Adam



6. Abrar Adam. Adik kandung Huriah Adam yang paling kecil.
Lahir di Padang Panjang tanggal 4 — 3 — 1941.
Pendidikan: S.D.M. 1948 — 1953
S.M.P.N. 1953 — 1956
S.M.A. tidak tamat.
Pekerjaan Abrar Adam sekarang adalah Perwira K.K.O. (Korps
Komando Operasi) Angkatan Laut.

Pendidikan Huriah Adam:

Sekolah Rakyat (S.D.) di Padang Panjang.

S.M.P. Padang Panjang tamat tahun 1951.

I.N.S. Kayu Tanam,

Tahun 1955 masuk A.S.R.I. Yogyakarta, tapi tidak tamat.

o ol

Karir sebagai Seniman :

— Kegiatan sebagai penari di mulai dari Madrasah yang dipim-
pin ayahnya Syekh Adam Balai-Balai sejak masa kanak-kanak.

— Ia mengikuti pula kegiatan dan pendidikan kesenian pada ge-
dung Kebudayaan Sumatera Barat (Panti Budaya) Padang Pan-
jang yang dipimpin oleh Engku Muhammad Syafei (1947 —
1958).

— Salah seorang gurunya adalah guru silat dari I.N.S. Kayutanam
Pakih Nandang. Dari Pakih Nandang itulah Huriah Adam mem-
perkembangkan tari-tarian Minang ciptaannya.

— Tahun 1959 — 1968 menjadi anggota URRIL Kodam MI/17
Agustus.

— Tahun 1963 memimpin tim Tari memeriahkan Ganefo.

— Tahun 1968 pindah ke Jakarta, menjadi anggota Bengkel Tari
Di Taman Ismail Marzuki.

— Tahun 1970 mengikuti EXPO 70 di Osaka Jepang.

— Tahun 1971 menjadi pengajar tari pada jurusan Tari/Akademi
Teater dan Tari, Pendidikan Kesenian Jakarta.

— 10 November 1971 tewas bersama 68 orang penumpang pesa-
wat M.N.A. yang hilang penuh misteri di Pulau Katang Katang,
Pesisir Selatan, beberapa saat sebelum mendarat di lapangan
terbang Tabing, Padang.
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Kegiatan-kegiatan Pusat Kebudayaan di Padang Panjang itu
dilakukan antara tahun 1947 dan tahun 1958, dalam waktu mana
dia mengikuti beberapa pelajaran di ASRI Yogya setelah lulus
SMP di Padang Panjang pada tahun 1951. Tidak lama ia tinggal di
Yogyakarta. Ia kembali lagi ke Padang Panjang dan kemudian me-
nikah dengan Ramudin, pemain biola.

Huriah Adam menikah dengan Ramudin tanggal 1 Januari 1958.
Ramudin adalah seorang violist, yang dilahirkan di Padang Panjang
pada tanggal 11 — November 1921.
Pendidikan: Sekolah Desa 1929 — 1932 tamat.

LN.S. Kayu Tanam 1932 — 1943.

Pekerjaan : 1943 — 1945 Pegawai Pabrik Porslex Padang Pan-
jang.
1945 — 1970 Pegawai P dan K.

Gedung Kebudayaan Padang Panjang
Honorer : 1951 — 1956 Guru musik di M.L.N.

1952 — 1956 Guru di komplek
Kursus Aplikasi mata pelajaran ex-
pressi.

A T N i Pt o 0 1 P i
T Pl gl ol P P ™

Ramudin bersama empat putra beliau



Ayah dari Ramudin :

Nama :  Jalaluddin.

Pekerjaan : DK.A. - ,

Lahir : Tahun 1872 meninggal tahun 1932 dimakamkan di
Pakan Baru.

Ibu dari Ramudin :

Nama : Pudi
Lahir :  Padang Panjang tahun 1900 dan meninggal 28 Mei
1980.

Ramudin, kenal dengan Huriah Adam waktu class II tahun
1949 ketika Huriah Adam selama class II sebagai penari di daerah
kantong (Republik).

Perkenalan terjadi di tempat yang merupakan benteng tempat Hu-
riah berlindung. Abangnya, Bustanil Arifin, sedang berada di
Brussel belajar pada sebuah Conservatori. Ramudin, sahabat karib
abangnya. Belajar pada sekolah yang sama di I.N.S. Kayutanam
dahulu.

Sama-sama bermain biola. Tahun 1950 kepada Ramudin ia mem-
percayakan keluarganya untuk menjaganya.

Tetapi Ramudin berbuat lebih dari kewajiban sebagai seorang sa-
habat karib biasa. Ialah yang menjaga, merawat dan memandikan
ayah Huriah Adam ketika orang tua itu sakit keras sampai mening-
gal. Ia mendidik dan melatih Huriah Adam dalam bermain biola,
ia pula yang mengajat Huriah Adam untuk mengenal kehidupan
seni lukis. Dia juga mencari-carikan bahan-bahan seni lukis kema-
na-mana untuk Huriah Adam. Fa kumpulkan buku-buku dan re-
produksi lukisan untuk merangsang bakat Huriah Adam.

Huriah Adam tidak sempat belajar baik-baik di bangku sekolah
selama ia bersekolah, hingga S.M.P.; keadaan tanah air senantiasa
bergolak, baik oleh penduduk dan Jepang maupun oleh karena
perang Kemerdekaan.

Disaat kosongnya bimbingan karena ayahnya meninggal dan
kakaknya di Eropah, Ramudin tampil di dalam hati Huriah Adam
bukan saja sebagai pemegang amanat kakaknya, tapi juga seperti
penggantu ayahnya di dalam memberikan beragam perlindungan,
menjadi guru dalam mematangkan pelajaran biola, seni lukis dan

21



cita-cita.

Sebagai pelindung, Ramudin tidak bertindak setengah-setengah
terhadap gangguan orang luar, karena ia bukan saja dikenal sebagai
pemuda yang pemberang, juga sebagai gerilyawan yang tak segan-
segan menyembelih musuh-musuh Republik pada class ke 1L

Akhirnya mereka kawin di tahun 1957, dan semenjak itulah
Huriah Adam membina rumah tagga.

Suka duka sebagai suami memang banyak karena Huriah Adam
sebagai seniman telah jatuh cinta pula kepada bangsanya yang se-
dang berrevolusi untuk mencapai cita-cita, tetapi Huriahpun men-
cintai suaminya dengan sepenuh hati.

Dalam perkawinan mereka memperoleh anak 5 orang putera dan
puteri.

Citacitanya terhadap ke lima anak-anak ialah agar anak-anaknya
menjadi orang-orang yang pandai dan berguna bagi masyarakat,
beragama, karena itulah anak-anak mereka diberi nama sifat-sifat
manusia.

Kelima putera-puteri beliau adalah (catatan th. 1980).

1. Muhammad Ichlas, 22 tahun, sekarang telah tamat S.M.A.

2. Murniati, 21 tahun, sekarang mahasiswa UNPAD (Universitas

Pajajaran Bandung) Jurusan ekonomi tingkat 1.

3. Muhammad Jujur, 20 tahun, Kelas III S.M.A. Negeri Padang

Panjang.

4. Suciati, umur 19 tahun, S.M.A. kelas II di Padang Panjang.
5. Relahati, umur 18 tahun, kelas I, SM.A. Padang Panjang.

Ketika Huriah Adam mengalami kecelakaan pesawat, ke lima

anak-anaknya berada di Padang Panjang untuk berlebaran di
kampung halaman. Tetapi hasrat berlebaran ditelah oleh tragedi
yang menimpa keluarga itu.
Semenjak itu semua anak-anak diasuh oleh nenek mereka, saat
masih kecil-kecil dan sangat merindukan kasih sayang ibunya.
Sekarang tahun 1980 ke lima anak-anak itu menetap di Jakarta
bersama ayahnya. '

Semenjak perkawinannya Huriah selalu dibimbing oleh suami
dalam latihan dan waktu mengadakan pertunjukan. Hingga tahun
1957 nama beliau mulai tenar, selanjutnya tahun 1958 tim Huriah
Adam telah mengadakan pertunjukkan ke segala pelosok desa di
Sumatera Barat yang saat itu dibawah cengkeraman P.R\R.L
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Ketika itu, P.K.I. dan P.N.I. berusaha menggarap Huriah Adam
yang tidak berpolitik, namun tak urung ketika pihak pengusaha
mengangkatnya menjadi anggota D.P.R. propinsi Sumatera Barat
sebagai wakil seniman, tambah kuatlah kedua partai itu untuk
menarik Huriah Adam. Situasi yang demikian dipahami sungguh-
sungguh oleh Ramudin, sehingga kehidupan Huriah Adam bersama
timnya terus mempunyai jarak yang nyata tanpa menyakitkan hati
mereka (orang-orang partai) yang sedang berebut itu.

Di dalam timnya dimasukkan gadis-gadis dari macam-macam go-
longan, termasuk orang-orang P.R.R.1. ikut menjadi anggota, teta-
pi mereka selalu rukun dibawah bendera tim Huriah Adam.

Kemudian dari tahun 1959 sampai 1967 Huriah menjadi ang-
gota dari URRIL Kodam III Sumatera Barat. Di sini ia membentuk
grup sendiri. '

Pada masa pertikaian P.R.R.I. beliau seperti dikatakan di atas,
sering dikirim ke daerah-daerah untuk mengadakan pertunjukkan
(112 Kkali).

Ini adalah suatu hal yang agak luar biasa bagi masyarakat Minang,.
Yang tadinya menganggap tidak pantas apabila seorang wanita be-
gitu bebas menari di depan umum.

Namun Huriah Adam tetap pada langkah yang telah diambilnya,
apabila ia banyak mendapat sambutannya-sambutan baik, dari
penjabat-penjabat tinggi seperti almarhum Presiden Sukarno,
almarhum Jenderal Ahmad Yani, keluarga Adam Malik dan lain-
lain. .
Dalam masa tugasnya di URRIL Ia pernah pada tahun 1963 di-
kirim ke Jakarta memimpin tim tari untuk memeriahkan GANE-
FO.

Rustam Anwar tim maneger rombongan kesenian Huriah
Adam ke GANEFO Jakarta pada tahun 1963. menerangkan bahwa
keberangkatan Tim Kesenian Huriah Adam ke Jakarta mempu-
nyai sejarah tersendiri. Menurut keterangan beliau, mula-mula
datang undangan dari panitia GANEFO untuk tim Huriah Adam,
mewakili Sumatera Barat dalam kesenian. Jadi jelas di dalam un-
dangan itu dinyatakan bahwa tim Huriah Adam mewakili Suma-
tera Barat.

Maka nama tim yang akan berangkat itu bukanlah tim kesenian
Huriah Adam tetapi tim kesenian Sumatera Barat.
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Setelah beberapa bulan berlatih hingga semua persiapan sudah se-
lesai tiba-tiba datang telegram dari panitia GANEFO menyatakan
keberangkatan itu dibatalkan.
Rustam Anwar yang waktu itu menjadi Direktur Perusahaan Per-
cetakan Nusantara Bukittinggi merasa kasihan melihat kekecewaan
Huriah Adam, terlebih lagi kekecewaan anak didik beliau yang
telah berbulan-bulan berlatih, tiba-tiba dibatalkan begitu saja.
Karena Rustam Anwar telah melihat dan mengikuti tim ini selama
berlatih, beliau yakin bahwa tim ini tak akan mengecewakan.
Lalu Rustam Anwar berbicara dengan Huriah Adam serta memang-
gil semua anggota tim. '
Rustam Anwar bertanya kepada seluruh anggota tim, “’Benarkah
kalian betul-betul ingin muncul di GANEFO?”. Mereka menjawab
serentak “Benar” “Mau berdikari?”’ dan jawab mereka “Mau”.
Dan setelah berembuk dengan Huriah Adam sendiri maka dipu tus-
kanlah saat itu bahwa mereka jadi berangkat ke Jakarta. Rustam
Anwar menyatakan, Kkalau ia teringat waktu itu ia jadi tertawa.
Maka atas pimpinan Rustam Anwar, tim kesenian Sumatera
Barat berangkat ke Jakarta dengan naik kapal Koanmaru di dek
saja, dengan tekad mau masak sendiri di Jakarta, karena di Jakarta
Rustam Anwar mempunyai rumah sendiri.
Pada prinsipnya mereka berangkat, diterima atau tidak sesampai-

nya di Jakarta tidak apa-apa. Dan seandainya mereka tidak diteri-
ma, mereka akan mengadakan pertunjukkan Kkeliling saja sendiri.
Setelah berpamitan . kepada Bapak Gubernur Sumatera Barat,
yang pada waktu itu dijabat oleh Bapak Kaharuddin Dt. Rangka-
yo Basa, yang mula-mula diserahi tugas dari Pusat untuk menye-
lenggarakan latihan-latihan dan mengawasi tim Huriah Adam seba-
iai wakil daerah. Tetapi mengalami pembatalan dari pusat, mung-
kin karena mengingat biaya, sehingga bapak Gubernur tidak berani
mengirimkan tim tersebut,

Sesampainya di Jakarta, sungguh-sungguh di luar dugaan, ka-
rena rupanya tim Sumtaera Barat sudah ditunggu, sehiqgga lang-
sung masuk seleksi daerah dan terpilih.

Tim Kesenian Sumatera Barat mendapat sukses di GANEFY.
Semula tak terpolih, tetapi kemudian dapat merebut hati
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tamu-tamu luar negeri.

Tim kesenian Sumatera Barat yang semula tidak dimasukkan
dalam rangka Pesta Kesenian GANEFO, setibanya di Jakarta
ternyata menjadi rebutanu Panitia Kesenian dan turut dalam se-
mua tingkat pertunjukkan tari Nasional sampai Internasional, ka-
rrena dianggap mempunyai nilai dan mutu senitari yang baik
antara tim-tim lainnya yang turut ke Jakarta.

Ini semula tidak diduga oleh umum di Jakarta maupun oleh
tim sendiri. Bahkan dalam suatu pesta tingkat Internasional yang
dinamakan “GANEFO Cultural Evening” tim kesenian Minang-
kabau yang berintikan rombongan Penari Huriah Adam itu seakan-
akan terlibat dengan suatu Kontes melawan missi kesenian Jepang
di Gedung Megaria dan dengan missi kesenian Yugoslavia di ge-
dung Bank Indonesia.

Pesta-pesta kesenian di mana tim Huriah Adam ikut, demikian
meriahnya hingga dibandingkan sulitnya mendapatkan karcis
masuk untuk “Opening Ceromony” GANEFO, maka lebih sulit
lagi untuk mendapatkan karcis ke pertunjukkan-pertunjukkan
tingkat Internasional itu. Sebabnya ialah karcis-karcis itu diborong
oleh tamu-tamu dan turis-turis luar negeri.

Rustam Anwar mengatakan rombongannya hampir-hampir

mendapatkan kesempatan untuk beristirahat selama di Jakarta,
karena begitu tiba di Jakarta tanggal 7 November, hari itu juga
masuk seleksi antar daerah, dan missi Sumatera Barat dipilih seba-
gai salah satu dari tiga daerah yang berhasil ikut dalam Indonesia
Cultural Evening”, di Istana Olahraga Bung Karno.
Tim Huriah Adam telah mempertunjukkan tiga tarian utama,
yaitu: Tarian Sandang Pangan, tari Nina Bobok dan tari Nelayan.
“Cultural Night” di Istana Olahraga Bung Karno juga menampil-
kan tarian utama.

Sukses yang dibawa timnya pada pertunjukkan ini, membawa
tari-tarian Sumatera BT’.rat itu masuk ke dalam "GAENEFO Cultu-
ral Evening” yang bertingkat Internasional, dan sehari penuh di-
minta pula oleh P.F.N. (Perusahaan Film Negara) untuk bermain
di studionya guna difilmkan yang nantinya akan dipertunjukkan
pada New York Fair (Pekan Raya New York tahun 1964).

Berita Kompas, 2 November 1963.
”Dengan menumpang kapal Koan Maru, hari Rabu kemarin



missi Kesenian Sumatera Barat untuk GANEFO itu telah kembali
dan tiba di Padang untuk mempersiapkan diri bagi penyambutan
tamu-tamu peserta-peserta GANEFO yang akan datang ke daerah-
daerah. Masih banyak permintaan-permintaan dari berbagai ka-
langan di Jakarta untuk mengadakan pertunjukan-pertunjukkan,
tetapi tim memutuskan untuk pulang dulu ke Sumatera Barat.
Sebelum meninggalkan Jakarta, tim telah dijamu makan oleh Wa-
kil Perdana Menteri ITI — Chaerul Saleh™.

Ketika G—30—S/PKI telah dihancurkan, tim Huriah Adam
dipojokkan oleh segelintir orang-orang yang digunakan oleh partai-
partai yang tidak berhasil menarik tim Huriah Adam ini.

Dalam keadaan terisolir beberapa waktu lamanya, Huriah
Adam mengambil palet lukis kembali. Ia melukis dan melukis
untuk mengisi waktu dan mencari nafkah rumah tangganya.
Akhirnya Huriah Adam pindah ke Jakarta beserta keluarganya
untuk mencoba nasibnya.

Hampir tidak ada yang tahu bagaimana getir hatinya waktu me-
ninggalkan tanah kelahiran, ia merasa asing tak dimengerti bahkan
seolah tak diterima. Oleh sementara lapisan masyarakat.

Kota Padang Panjang terlalu sempit untuk perkembangan Karir-
nya. .
Jakarta telah mendorongnya ke tingkat yang tinggi, yang
pernah dicapainya dalam hidupnya yang relatif pendek.

Di sinilah bersama rekan-rekan berbagai latar belakang bakti dan
profesi berkarya di TIM.

Tahun 1970 mengikuti EXPO ke Jepang. Rombongan Keseni-
an Indonesia dipimpin oleh Bapak Let. Kol. Sampurno saat itu
sebagai kepala Direktorat Pembinaan Kesenian, Ditjen Kebudaya-
an Dep. P dan K.

Sebelum berangkat, rombongan menghadap Bapak Presiden
Suharto di Istana Negara, untuk minta izin dan doa restu.
Kurang lebih 800 ragam tari rakyat Indonesia akan dipertunjuk-
kan di Pavilyun Indonesia oleh 63 orang penari yang dikirim dari
berbagai daerah di Indonesia termasuk Huriah Adam dan beberapa
anggota timnya. Rombongan kesenian ini juga mampir di Manila.
Huriah Adam tidak saja aktif dalam tari-tarian, tetapi beliau juga
tampil dengan biola kesayangan, seperti terlihat dalam foto.
* Tari lilin salah satu tari rakyat Sumatera Barat yang dipertun-
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jukkan di EXPO 70 itu, adalah ciptaan Huriah Adam, dan para
penari terdiri dari 8 orang wanita.

Perlu diingat bahwa pembukaan EXPO 70 di Osaka yang diha-
diri TENNO HEIKA, BBC London dan Berita Antara, memberita-
hukan bahwa tari piring koreografer Huriah Adam dari Indonesia
telah mempesonakan dan pengunjung EXPO 70 berlimpah.

Di Expo 1970 di Osaka Jepang



Tarian yang diciptakannya dalam masa terakhir di TIM adalah
Drama tari Malinkundang dalam 3 tahap yaitu tahun 1969 Jakarta,
tahun 1971 ASKI Padang Panjang dan tahun 1971 Jakarta, TIM.
Tarian-tarian lain adalah dari Rebana, tari Pedang, tari Sepasang
Api Cinta dan tari Sijundai yang dimainkan oleh Sukmawati
Sukarno.

Tari sepasang Api Cinta

Huriah Adam dan Kawan-kawan



Melatih Mahasiswa ASKI Padang Panjang

Pada saat yang sama yaitu di tahun 1971 di samping sebagai
Dosen di LPKJ beliau juga jadi Dosen ASKI Padang Panjang dalam
mata knliah tari Minang.

Menurut Bapak Bustanul Arifin Adam pemimpin ASKI Padang
Panjang bahwa waktu itu didapat persetujuan dengan Bapak Umar
Khayam (waktu itu sebagai Direktur LPKJ), bahwa Huriah Adam
selaku pengajar di ASKI Padang Panjang selama 1 bulan, ongkos
ke Padang dibayar oleh TIM dan ongkos ke Jakarta ditanggung
oleh ASKI Padang Panjang.

Waktu pulang ke Padang tanggal 10 November 1971 yang
membawa maut, disamping maksud pulang berlebaran juga dalam
rangkat tugas ke ASKI Padang Panjang.



BAB III.
KARYA-KARYA HURIAH ADAM

Tari tradisional Minangkabau umumnya berhubungan dengan
kehidupan dan penghidupan masyarakatnya, pada dasarnya tari
itu dibagi atas 2 bagian besar :

1. Tari yang berhubungan dengan upacara kebesaran di kalangan
Ninik Mamak, pemimpin suku kampung negeri. Bentuk dari
geraknya memperlihatkan kebesaran Penghulu dan baru dapat
disajikan pada suatu acara khusus menurust syarat-syarat
yang telah diwariskan. Tari ini kemudian berkembang di ka-
langan rakyat.

2. Tari Pergaulan yang berhubungan dengan penghidupan sehari-
hari dan merupakan hiburan.

Tari tradisional Minangkabau pada umumnya lebih menguta-
makan gerak dan Kaba (cerita) di banding musik pengiringnya.

Tari-tarian ini ada yang mengambil nama tumbuh-tumbuhan,
hewan atau senjata yang dipergunakan di antaranya: Tari Tudung
Daun, Halau Hambek, Rantak Kudo, Kabau Jalang, Alang Bentar/
Sunting Penghulu, Kumbang Cari, Tarik Gahiak, Nama senjata
seperti: tari Sewah, tari Pedang.

Tari-tari Huriah Adam antara lain :
Tari Nina Bobok (Meniduran anak) — 6 menit.

Betapa beratnya tetapi mulia tugas seorang ibu dalam kehidup-
an sehari-hari, diutarakan dalam gerakan yang indah melalui tari
ini. Mereka pergi ke dapur, keladang, mencuci kain, menumbuh
padi dan berbagai pekerjaan lainnya. Lebih dari segalanya itu tugas
mereka sebagai pengasuh dan penginang bayi yang akan menjadi
harapan masa depan dari suatu bangsa, tidaklah ringan. Bahkan ini-
lah tugas mereka yang lebih berat.

Kadangkala, ketika kesibukan kerja sedang meminta tenaga me-
reka, sayup-sayup terdengarlah tangisan anak dalam buaian. Mere-
ka harus menghentikan pekerjaan yang tengah mereka hadapi
dan berlari pulang ke rumah untuk menina bobokan anaknya. Cin-
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Tari Nina Bobok dalam gerak bergembira
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ta dan kasih sayang mereka kepada anaknya tidaklah mudah me-
lukiskannya.

Dalam tari Nina Bobok ini, semuanya itu digambarkan melalui
gerakan. Anak itu menggantungkan harapannya pula pada kasih
sayang bundanya. Kasih sayang inilah yang menjadikan sang ibu
penuh bahagia bila melihat anaknya tumbuh dewasa dengan ha-
rapan ia akan menjadi anggota masyarakat yang berguna kelak
di kemudian hari.

Tari Gotong Royong. (Tari Nelayan) — 14 menit.

Para penari enam orang terdiri dari lakilaki dan wanita. Di-
pertunjukkan sewaktu-waktu antara lain boleh pula pada hari-
hari perayaan serta hari-hari besar. Gerakan Silat, gerakan utama
ialah gerakan tangan, kaki dan mata. Lagu pengiring Kumbang
Cari, Dayung Palinggam, musik pengiring dengan alat-alat accor-
deon, biola, gitar, gendang dan piano.

Para penari emua memakai celana dan baju gelombang (Celana
dan baju untuk Silat warna hitam).

Alat lain yang dipergunakan penari adalah indang. Pakaian pemain
musik bebas. (Ensiklopedi Musik dan Tari daerah Sumatera Barat

Tari Gotong Royong
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Departemen P dan K Sumbar 1976/1977).

Melalui lenggang dan langkah yang indah, gerak tangan yang
gemulai, dilukiskanlah kehidupan kaum nelayan ditepi pantai.
Gerak dalam paduan irama, terlihat, bila sang nelayan turun ke la-
ut memikul pukat sambil meninjau mencari-cari dimana gerangan
ikan yang banyak.

Sambil berdayung, pukat berangsur-angsur mereka jatuhkan.
Kadang-kadang cuacana buruk, angin kencang memukul perahu
hingga oleng, bahkan kadangkala mereka bertarung dengan maut,
namun tabah menghadapi bahaya itw. Mereka bertahan terhadap
ancaman yang ganas itu.

Tidak ada yang abadi ! Lambat laun udara cerah kembali, laut ber-
angsur tenang, dan dengan tersenyum bahagia mereka berdayung
kembali menuju pantai. Kegembiraan kini mencapai puncaknya,
karena ternyata pukat mereka ini mendatangkan hasil yang luma-
yan. Bakul yang penuh berisi ikan mereka gotong beramai-ramai
sambil bernyanyi pulang ke rumah.

Kelak ikan-ikan itu akan mereka bagi bersama-sama. Keringat me-
reka ternyata tidak sia-sia.

Tari Payung (Berbulan Madu) — 10 menit.

Tari Payung melukiskan pengantin baru sedang berbulan madu.
Masa yang penuh dengan kenang-kenangan indah, yang tidak mu-
dah dilupakan. Dalam tari ini terlihat pengantin baru itu sedang
beriringan menuju tempat pemandian di sungai Tanang (Bukitting-
gi), di mana terdapat sebuah kolam yang besar berair jernih.
Sesampai di sana, anak dara ingin menceburkan diri ke dalam air,
berenang sepuasnya, dan ketika ia hendak bersalin pakaian memin-
ta kepada pengantin lelaki agar menghindar sementara.

Mereka mandi bersama-sama, bersimbur-simburan air, berenang
dengan riangnya seraya mengekalkan kasih sayang yang baru saja
mereka mulai. .
Setelah puas berkecimpung dan berenang, anak dara kembali me-
lekatkan perhiasannya, mendadani rambut dan mengenakan pa-
kaian, kemudian mereka berangkat pulang ke rumah. Adegan se-
derhana ini, dilukiskan dalam paduan gerak tari yang laras.

33



Tari Sandang Pangan (Tari Petani) — 12 menit.

Penari terdiri dari tujuh orang wanita. Bersifat hiburan.
Gerakan-gerakan tari ini bersffat gerakan silat, yang utama adalah
gerakan tangan, mata dan kaki. Lagu pengiring ialah Dagang Darni,
Ikan Kekek dan Simarantang. Musik pengiring memakai alat-alat
seperti accordeon, biola, gitar, gendang dan piano.

Pakaian para penari terdiri dari baju beludru/saten, kain sarung
songket, selendang balapak, sunting (mahkota) dan kalung serta
gelang.

Alat-alat lain yang dipergunakan adalah piring, cincin kawat, atau
kulit kemiri. Pakaian pemain masih bebas.

Tari ini memperlihatkan kehidupan para petani mulai dari tu-

run ke sawah, mencangkul, menyemai benih, menutupnya dengan
tanah sebaik-baiknya, membajak, menguil dan bertanam. Apabila
rerumput tumbuh memanjang, mereka segera menyianginya. Angin
berembus gemulai, membelai sayang si daun padi, yang hari demi
hari tumbuh bertambah besar. Cahaya matahari membantu padi
itu tumbuh, sampai bulir-bulir yang muda muncul dari sela deda-
unan. Bulir itu akhirnya beruas berisi dan saat panen segeralah
tiba.
Para petani dengan gembira menyabit padinya, mengirik, menam-
pi, memisahkan antara yang beruas dengan yang hampa, memasuk-
kannya ke dalam karung, dan setelah kering diikat, segera pula di-
bawa pulang. Sesampainya di rumah, mereka tidak tinggal diam,
karena temunan menunggu mereka pula.

Terdengarlah bunyi yang merdu yang keluar dari suara temun.
Dalam tari ini, semua kegiatan petani yang rajin itu dilukiskan.
Tari ini telah memenangkan hadiah ke II pada festival tarian selu-
ruh Indonesia di Bandung tahun 1960.
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Tari Sandang Pangan dalam gerak melihat keadaan cuaca
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Tari Pahlawan. (Idea: Brigjen Soeryosoempono) — 14 menit.

Pahlawan sejati tidak selalu bebas dari godaan dan bahaya.
Dalam tarian ini dilukiskan seorang pahlawan sedang menikmati
keindahan tanah airnya yang bergunung, berlembah, bersungai,
awan yang berarak tinggi diangkasa, serta alam-alam yang kaya
raya sekitarnya. Sang pahlawan berhasil memetik, memiliki dan
menarik Lima Dara Kembar, yang diajaknya bekerja sama, sepi-
kul seringan, sesuai dengan kemampuan masing-masing diajaknya
menyeberangi lautan untuk menuai padi.

Belum lagi padi selesai dituai, bahaya segera datang mengancam
dan Lima Dara itu berpisah dari Pahlawan. Suara yang gemuruh
itu tidak lain dari pada pratanda bencana yang menakutkan, te-
tapi iblis bukanlah iblis kalau ia tidak pandai membujuk dan me-
mecuah belah kesatuan Lima Dara itu, sebahagiaan ke kiri dan se-
bahagiaan ke kanan.

Dalam keputus-asaan karena terpisah-pisah, Tuhan menurunkan
Rahmatnya, hingga sang Pahlawan datang kembali. Kini terjadi-
lah pertempuranhidup mati antara dua iblis melawan Pahlawan
dengan kemenangan di pihak Pahlawan.

Mereka bersyukur, bergembira dan bekerja lebih giat dari pada
yang sudah-sudah.

Tari Pahlawan
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Tari Pembebasan. (Idea: Brigjen Soeryosoemarno) — 10 menit.

Tari ini dibawakan oleh lima orang gadis sedang bermain di ta-
man bunga. Mereka bangga karena bersatu, walaupun masing-
masing berlainan sifat dan wataknya, namun di antara mereka te-
rentang tali yang kokoh, kuat, tali persatuan.

Sekali peristiwa terjadilah perselisihan di antara mereka, berpang-
kal kepada siapa yang akan mempersunting bunga jelita.
Perselisihan itu hanya sekejap dan mereka rukun kembali. Tetapi
tiba-tiba datang bahaya lain yang mengancam. Gemuruh yang ri-
but yang dahsyat menakutkan mereka, hingga mereka minta to-
long kian kemari minta perlindungan.

Syukurlah datang "Bundo Kandung’ (Ibu sejati) tepat pada wak-
tunya, yaitu the Eternaland Devine Ego nya lima gadis bersaudara,
sebagai pelindung dan pemberi nafkah seraya mengajaknya memo-
hon ke Hadirat Illahi akan kelangsungan hidup dan keselamatan
mereka selanjutnya. Doa itu makbul dan kembali mereka bersuka
ria, menari riang bahagia, serta rukun damai seperti sediakala.
Semua peristiwa ini diutarakan dengan gerak indah dalam satu
tarian yang halus penuh pesona.

Tari Pembebasan dalam gerak minta pertolongan kepada Yang Maha
Esa.
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Tari Pembebasan dalam gerak berlutut mohon pertolongan

Tari Barabah.

Menggambarkan seekor burung Barabah, melayap-layapkan hi-
dungnya merayapi segala penjuru maya.

Tari Barabah dalam gerak sebagai burung Barabah



Tari Sekapur Sirih

Tari Sekapur Sirih.

Penari terdiri dari 5 orang wanita.
Tari ini dipertunjukkan pada hari-hari besar Nasional dan penyam-
butan tamu. Karena sudah menjadi suatu tradisi di Minangkabau,
apabila tamu datang, untuk menunjukkan kejernihan muka dan
kepatuhan hati.
Dengan ramah penerima tamu selalu menyadaeh sirih kepada tamu
untuk memulai pembicaraan.
Gerakkan tari ini lemah gemulai, dengan gerak tangan, mata, mi-
mik yang ramah dan hati, diiringi musik dengan alat-alat accorde-
on, gitar, biola, gendang.
Pakaian para pemain adalah seperangkat pakaian adat yang dina-
makan baju kurung dengan tungkuluah tanduk.

Sendra Tari Malin Kundang.

Adalah ciptaan Huriah Adam yang terakhir.
Tari ini diungkapkan dalam 3 tahap, TIM Jakarta, ASKI (Padang
Panjang), dan di TIM Jakarta kembali.
Kalau Kkita lihat Sendra Tari Malin Kundang ini benar-benar di-
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sesuaikan dengan: kemampuan si penari, dan juga tempat situasi
kota tempat mengadakan.
Agar lebih lengkap akan diuraikan satu persatu:

Malin Kundang dalam Sendra Tari.

Legende Malin Kundang sama populernya dengan cerita rakyat

Minangkabau seperti Cindua Mato, malahan di kalangan Tokoh
Malin Kundang merupakan tokoh yang kontraversil dan banyak
diperdebatkan.
Nyanyi Malin Kundang antara lain anak ”Anak Durako” (Anak
durhaka) telah lama populer. Dalam tahun 1973 cerita Malin
Kundang telah difilmkan dengan penulis Skenario Asrul Sani dan
Sutradara D. Jayakusuma, dua orang seniman film yang terkemuka
di Indonesia masa Kini,

Tahun 1971, kereografer Huriah Adam, mempolerkan tokoh
Malin Kundang dalam Sendra tari.

Untuk pertama kali Sendra tari Malin Kundang muncul di Taman
Ismail Marzuki Jakarta, dengan menampilkan penari-penari terke-
nal ibukota. Masa sebulan di Padang Panjang di bulan April — Mei
1971 digunakan oleh Huriah Adam untuk menyempurnakan
Sendra tari yang telah diciptakannya di Jakarta itu.

Pertunjukkan pertama Sendra tari Malin Kundang yang direvisi
itu untuk Sumatera Barat diadakan di Padang Panjang, pada Sabtu
malam 1 Mei 1971, khusus untuk keluarga ASKI, jurusan Minang-
kabau dan seluruhnya dimainkan oleh mahasiswa-mahasiswa
ASKI tersebut.

Pertunjukan ke dua di Sumatera Barat, dan pertama untuk kota
Padang di selenggarakan oleh Yayasan Sastra Budaya Padang di
Aula Don Bosco Padang pada hari Kamis tanggal 6 Mei 1971, di-
mainkan oleh mahasiswa ASKI Padang Panjang dan dalam adegan
pembukaan, Huriah Adam tampil di atas panggung.

Petunjukkan ke dua di kota Padang, pada hari Rabu tanggal 23
Nopember 1972 di aula Don Bosco Padang, juga diselenggarakan
oleh Yayasan Sastra Budaya Padang.

Mahasiswa-mahasiswa ASKI Padang Panjang juga kembali meng-
angkat Sendra tari Malin Kundang. Tapi kali ini Huriah Adam ti-
dak tampil di atas pentas pada adegan pembukaan, karena juseru
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Sendra tari ini ditampilkan sebagai acara peringatan 1 tahun wafat-
nya pencipta Sendra tari Maling Kundang Almarhumah Huriah

Adam.
Pertentangan dalam diri Malin Kundang.

Dengan dekor reruntuhan sebuah kapal, sendra tari Malin Kun-
dang di mulai dengan batu-batu bersibak mengungkapkan kisah
lama Legenda Malin Kundang. Gelombang bertepuk, kadangka-
dang menghadang dan bergerak gelisah.

Ini sebuah adegan yang menceritakan bayangan ”Aku” dari Malin
Kundang yang angkuh, serta jiwa yang penuh pertentangan,

Malin Kundang yang angkuh dan kaya mulai mendapat puji-
pujian dari orang disekitarnya. Bersilang cerana datang padanya.
Malin Kundang merasa dirinya sudah sempurna terpandang, sudah
sederajat dengan orang-orang kaya dan berbangsa zalimnya. Ini
diungkapkan dalam adegan tari "Pengantar Sirih”. Dan bila gong
berbunyi, maka resmilah Malin Kundang diakui sebagai orang ter-
pandang.

Keangkuhan Malin Kundang semakin bertambah. Betapa tidak.
Pesta-pesta rakyat sering diadakan untuk menghormatinya, hingga
kegembiraan, kemeriahan dan sanjungan menguasai hidupnya.
Peristiwa ini diceritakan dalam tari ”"Barabah”.

Kini tiba pulalah saatnya bagi Malin Kundang untuk mem-
banggakan tuah kepada orang kampungnya. Ia turun bersama iste-
rinya dari kapalnya.

Ia menari bergembira ria. Dalam membanggakan tuah itu, peristi-
wa yang tak diduganya terjadi. Ibunya datang. Ia mencoba menge-
lakkan diri dari ibunya. Uuntuk itu diperintahkannya seluruh
pengikutnya untuk merintangi gerak-gerik perempuan tua itu.
Tetapi iburya tak tinggal diam. Ia mencoba menerobos kerinduan-
nya hingga mampu menggerakkannya untuk mematahkan rintang-
an itu.

Pengikutnya mengetahui bahwa perempuan tua itu memang ibu
Malin Kundang. Hanya mereka tak berdaya. Malin Kundang yang
berwibawa tidak bisa ditundukkan.

Perempuan tua itu memegang kaki anak kandungnya. Malin Kun-
dang “mengepakkan” tangannya, sebagai tanda menyangkal me-
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ngakui perempuan itu sebagai ibunya.

Namun perempuan itu tidak putus asa. Diulanginya sekali lagi.
Dicobanya meraih anaknya. Sekali lagi tangan Malin Kundang
beraksi, hingga Malin Kundang lepas dari raihan ibunya.

Untak ke tiga kalinya dan merupakan kali yang terakhir perempu-
an itu mengeluarkan kain pendukung yang digunakan untuk men-
dukung Malin Kundang ketika masih bayi. Dengan perbuatan ini,
perempuan tua ini mengharapkan Malin Kundang sadar dan yakin
bahwa ia ibunya.

Sayang dan kesedihan yang tak dapat dielakkan lagipun tiba. Kain
pendukung yang membelit tubuhnya Malin Kundang diungkai-
nya dengan berang. Dengan susah payah dan penuh ke angkeran ia
melepaskan diri dari pengakuan terhadap ibunya. Waktu itu ke-
angkuhannyalah yang menguasainya. Malahan ia menjadi kalap.
Setan telah menguasai dirinya. Baru saja ia berhasil melepaskan
diri dari belitan kain pendukungnya masa kanak-kanak itu, ia lang-
sung menerjang perempuan tua tersebut.
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Sendra Tari Malinkundang dalam gerak Malin Kundang mengusir
ibu kandung.

Salah satu gerak Sendra Tari Malin Kundang



Hiba hati dan kesalpun tiba. Malin Kundang telah jauh dan
sayup dari hatinya. Dan kemudian hilang. Ia menyerahkan kembali
anaknya itu kepada Tuhan Yang Maha Esa. Apapun hukuman
yang ditimpakan Tuhan kepada Malin Kundang, sebagai ibu ia
tidak menyesali lagi. Dengan perasaan sedih pelan-pelan perempu-
an tua itu menghilang, menjauh dari Malin Kundang. .

Bila perempuan tua itu telah sempurna hilang dari pandangan
Malin Kundang, maka kemurkaan Tuhanpun tibalah. Petir ssmbar
menyambar. Kapal Malin Kundang hangus musnah. Malin Kun-
dang, isterinya dan pengikutnya tak dapat mengelak lagi. Kemur-
kaan Tuhan tak dapat dielakkan, kendatipun ia bisa mengelakkan
diri dari ibu kandungnya.

Legenda ”Malin Kundang’’ Dalam Sendra Tari Suatu Debut .
( Versi T.IM. ).

Kisah si Malin Kundang memang menarik untuk subyek pe-
mangguangan sebuah Sendra tari. Temanya cukup menggugah,
baik mental maupun spiritual dan dari adegan cerita kemungkinan-
kemungkinan “theatrical effect” dapat pula dikembangkan sebaik
atau semeriah mungkin, sesuai dengan iac korecgrafisnya.
Unsur-unsur ketegangan dramatik antara manusia dan manusia
dan antara manusia dengan Tuhannya dalam realisasi koreografis-
nya yang berkisah, mendidik dan berkhotbah itu lebih banyak ter-
arah kepada pencarian efek dan penyajian melodramatik dari pada
penciptaannya kembali dalam disiplin dan aspirasi artistik itu, be-
lum menjadi masalah yang membakar ide koreografi Huriah Adam.

Sebabnya ialah, karena dalam pementasan kisah populer itu

dalam terjemahan Sendara tari buat pertama kalinya, ia baru
menggunakan medium sebagai sesuatu yang harus fungsional
berkembang dalam pematuhan produk literer.
Koreografer baru tergugah karena pesan-pesan abadi dati tema Ma-
lin Kundang, belum pengambilan jarak yang cukup jauh, dimana
yang berbicara ekspressi dari emosi, bukan pengungkapan literatur
an sich, tetapi mempunyai sumber dalam temanya.

Survival dongeng si Malin Kundang adalah demi komunikasi
dari mulut ke mulut, sekali-kali kita jumpai sebagai bacaan anak-
anak. Survivalnya sebagai karya seni dilam bentuk lyris, epis.
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drama dan Sendra tari belum tertuangkan dalam wadah kegiatan
yang sesuai dengan gaya, pemikiran dan selera zaman ini.

”Huriah Adam Dance Group” telah membuktikan kesanggup-
annya, baik dalam kerja sama kreatif, maupun dalam ekspressi
seni tari setiap seniman dan seniwatinya yang tergabung dalam
penyelenggaraan, dalam mana Kita jumpai penari-penari dari
berbagai ganre dalam kesatuan ekspressi. Kita telah belajar dari
medium seni ini, bagaimana melihat kreatip, krisis, tentunya dan
batas-batas “like ” and dislike’’ seseorang.

Bagaimanapun, pementasan ini telah merupakan elemen bagi pe-
minat-peminat Sendra tari. Sponsor Ship D.K.D. telah diperguna-
kan sebaik mungkin oleh Dance Group tersebut.

Dalam introduksi, yang tipis, mempertandai corak koreografi
Huriah Adam, penari Sardono W. Kusumo secara improvisatoris
dalam gerak irama ekspressif, permulaan kreatip seorang seniman,
mengembangkan imaginasi, menemukan bentuk. Suatu ide Simple
informatif sebagai prolog untuk mengeksentuir dongeng yang pada
hakekatnya telah lahir dari sentuhan kesenian.

Di sini Sardono dalam ketekunan pelukisnya telah menjelama
menjadi tari itu sendiri. Pada hakekatnya kemenangan dari Sardo-
no atas fungsi yang dibebankan pada seni tarinya.

Sentot sebagai Malin Kundang akseptabel dalam kelincahan fi-
sik dan apresiasi yang inteligen dalam tuntutan garis-garis petun-
juk koreografi.

Sebenarnya lebih antomatis dalam bakatnya yang flexibel dari pa-
da emosional mengungkap, namun keangkuhan dan arogansi si
Malin Kundang cukup tegang memancar, mempesona orang-
orang yang datang menyambutnya, menyembahnya, bersatu
membela prestisenya sebagai-perantau kaya pulang ke kampung.
Julian, sebagai wanita yang dipersunting Malin Kundang, boneka
lambang keduniawian, bergerak dan menari bagaikan bayangan
dan echo si Malin Kundang tumpuan Kompensasi si "Kaya baru”,
dalam jiwa penuh konplik untuk mengaburkan asal-usulnya.

Kesenangan lahiriah Malin Kundang berhasil terungkap dalam
penggunaan yang inteligen Kreatip dari tari-tari tradisional daerah
dalam variasi bentuk komposisi dan aransemen koreografis dalam
gaya yang meriah dan meyakinkan oleh penari-penari yang repre-
sentatif: I Wayan Dya, Farida Syuman, Bay Isbahi dan Emri
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Margono.

Tari-tari ritual yang tabu dipergunakan senantiasa dalam peris-
tiwa-peristiwa yang tidak bertujuan khusus, ialah “Tari Gelom-
bang”, ”Pengantar Sirih” dan “Tari Barabah” di sini baik dalam
karakteristiknya masing-masing maupun dalam pembuyarannya
dalam kesatuan ekspressi massal telah menjadi media yang inter-
gratif wajar berkembang dan ikut memberi corak dan suasananya
kepada Sendra tari.

Kalau dalam rangka tari-tarian tersebut Farida Syuman, Bay
Isbahi dan Enri Margono tampil secara spontan sebagai penari
tunggal dan pendekar-pendekar pencak dan silat, bukanlah ini
bukan berarti sesuatu tambahan untuk mengulur waktu atau
variasi manis dan demontrasi kesigapan dan ketrampilan, tetapi
bagi pengintensipan suasana pesta para yang mendahului drama
yang akan muncul.

Gerak dan irama tari tiba-tiba berubah suasana. Pun berubah
dalam pola struktur. Penari Bali I Wayan Diya yang menyelamat-
kannya suasana tertekan dalam gerak yang menyatu dan mem-
buyar, melindungi dan mempertahankan, mencegah menghampiri-
nya seorang ibu tua (Huriah Adam) dalam largkah-langkah harap
cemas dan suasana rindu dari kasih keibuan. Tidak pada tempat-
nya di sini Irama rindu langsung menjadi pernyataan pemegang
peranan ibu.

Lebih sesuai apabila kerinduan ini dinyatakan oleh penyanyi
atau rekaman yang berada di luar gelanggang Sendra tari.

Keibuan melodramatis terungkap, kegugupan dan arogansi
teateral menolak mulai dari nada acuh, sampai dalam panik yang
koreografis dan kompasitaris terkendali yang beriramakan nafas
dan gerak tari Bali menolak serangan dinamis. Sang ibu rebah tak
berdaya. Ia menyerah tetapi berdoa.

Bahana dan kepanikan memuncak karena rubuhnya Malin Kun-
dang anak durhaka ke dalam pangkuan pengikut-pengikutnya.
Klimaks tercapai. Sang ibu menarik diri. Gelanggang pesta pada
sunyi senyap membeku.

Batu-batu karang abadi menjulang, tiang kapal dan- tali temali
yang dramatis terkulai, adalah saksi-saksi bisu dari Kebesaran
Illahi yang pada suatu saat telah menjatuhkan hukumannya.
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Peranan serta fungsi seni bunyi.

Dalam sendra tari ini merupakan pengiring dan partner yang
taat dan setia baik bagi koreografi maupun bagi penjiwaan dan
pemberian suasana adegan-adegan tari dan cerita. Alat-alat bunyi
tradisional seperti talempong, puput, salung, bangsi, gendang,
gong dan lain-lain, kiranya telah memberikan cacat yang sungguh
asli dalam kemurniaannya itu. \

Dekor.

Ciptaan Danarto memontal dalam pemberian suasana, domi-
nasi dalam komposisi, dramatis mengharukan meskipun berpe-
ranan sebagai dekor.

Kostum,

Direncanakan oleh Huriah Adam dibawah versi Rudjito, un-
tunglah tidak merupakan imitasi kaku dari pakaian adat dan seba-
gainya, tetapi mendapat pengolahan yang seirama dengan pemen-
tasan Sendra tari.

(Baharuddin M.S.: Express, 25 — 1 — 1971).

Tari yang terakhir diciptakan beliau adalah tari Sepasang api
dan tari Sijundai yang dimainkan oleh Sukmawati Sukarno.

Setelah Sendara tari Malin Kundang dan tari Sepasang Cinta
dan tari Sijundai, Huriah Adam telah mempersiapkan beberapa
tari lain, hanya sayang sekali tari-tari itu belum sempat diciptakan.
Tari-tari yang akan diciptakan antara lain:

Magek Jabang dan Indang

Gadih Pingitan

Gadih Ranti

Rancak Dilabuah (Cantik di jalan)
Sabai Nan Aluih

Cindua Mato

Sayang tak Sudah

Malin Deman

25 2 P e RN ek
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Tari Sijundai oleh Sukmawati Sukarno

Kerangka Tari Malin Kundang ada kami temui dalam catatan
harian Huriah Adam.

Karya Huriah Adam di bidang seni sastra.

Huriah Adam tidak saja seorang pencipta tari, tapi sebagaimana
dikatakan di atas ia adalah seorang sastrawan dan penyair. Beliau
menciptakan berpuluh-puluh sajak antara lain :

Sajak-sajak Ciptaan Huriah Adam :

Hari akhir kan datang

begitu cemas bila aku teringat

kucari jalan untuk petunjuk bagimu
manisku,

tempat terakhir takkan dapat dicari
tempat yang begitu nyaman dan sejuk
berjuta mahluk berusaha mencari

dia coba menyingkap semak-semak berduri
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yang kelihatan hanya duri-duri tajam belaka
karena tak ada jalan

mereka berenang mencari menggapai kian kemari
duri-duri kasar, bergelimang pada tubuh

Sayangku

jika kau dapat mendengar bisikan suara halusku
suara yang begitu halus merdu

se-akan suatu nyanyian langgam di mana akhir

jika itu dapat kau dengar

alangkah bahagiannya aku

suara halus akan mempertemukan kita di hari akhir
ditempat itu kita sambung kembali cerita lama
cerita yang diilhamkan kekasihku di kota malam
T o e

angin sejuk mendatang

daun bergerak bergelut riang

burung nuri mencungkil-cungkil demikian lucunya

manusia bergerak dikeputihan kabut pagi

goncang rumah suci begitu agung kulihat

ikan-ikan di kolam pada berlari berkejaran
berbondong-bondong bak pengiring penganten di musim panen
begitu lincahnya burung-burung nuri berlompatan dari dahan
ke dahan

berteriak-teriak lagi dari atap-atap lusuh berkarat

PaP........... sekeping atap terjengkal
si kecil mungil meloncat seketika .. . ... ..
kembali anginmenyapu . .. ............
terasa membelai dikeningku . . .. .. dingin

menyebabkan mataku sejuk terasa

sejuk menjalari celah pelupuk mataku
Tuhanku.......................

dari telapak kakiku kusembahkan terima kasihku padamu . . . .

buai membuai rayuan jengkerik dikesejukan malam ini
bersantan manis dengan gorotan katak

bertingkah bak irama talempong Siminah kaya
Sesayup suara si bocah memanggil



akan berjanji selalu dalam bungkusan kalbuku. -

000 0 000

Kutulis nada di malam hari

bukanlah maksudku untuk iseng

untuk sesungguhnyasayang.............

seperti dulu, pernah kau cerita

cerita hanya untuk kita berdua saja bukan ?
semasaitu.............

aku hanya mendengar

tak satupun ku ucapkan jawaban

kubiarkan kau iseng sendiri

kasthloi. ocwmms ss cooes

masa depan kita taklah sehitam yang kau kirakan itu
taklah sebuas yang kau gambarkan padaku

suara kecilku percaya akan perkataanku ini

yakin sungguh akan ceritaku ini

KASIENL .. e bR SR SE be s A

pernah kuceritakan rusa putih bukan ?

bulunya putih empuk mengapas lembut

sinar terik tak daptat membakar bulu

rintik-rintik hujan takkan jatuh disela sela bulu putih
alangkah agungnya kekasihku

alangkah nikmatnya kisah ini

alngkah bahagianya kita dapat mendampinginya
Kasthlon . ooiie v v

masa datang kita janganlah lagi dibiarkan berukir dengan tinda hitam
tetapi ukirlah dengan tinta kasihmu terhadapku.

BB ¢ ssiaa sosa manusia yang pulang pergi

sirami setetesembun. ...........

percikkan sambil lalu sedikit air di dalam perian

bagimu takkan habis-habisnya air memercik dari bumi

bagimu takkan putus-putusnya serasah mengalir dari gunung
bagimu takkan henti-hentinya aliran sungai pelepas dahaga

mohon kami . . . . . .. .. hanya setetes penyiram tanah pusara.
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Untukmu yang telah pergl

dalam kini kau ingin nyejukkan diri y
dalam sorakan kalung-kalung sepuhan

kami tap dapat menyentuh yang mana

yang mana yang dimaksud

engkau tinggalkan bayangan menipis

para fakir menggapai perlahan

menggeletar, jatuh kembali

177 ] [P e berlalulah dengan tenang sahabatku

meski bungkusan bayangan yang ditinggalkan

akan kami coba menyulam dengan ulasan-ulasan benang
berbuting

di saat murai mulai senandung

di kala udara keluar dari saringan

di kala beduk bertingkah gontai

di masa itulah terkadang bernyanyi suara hatiku
manisku . ...........

di saat alam angus digigit sinar

di saat pohon-pohon berdiri lurus

di saat air sungai menghilir tak bersuara

di masa itulah pula terkadang muncul lagi suara jiwaku
di kala udara pada menyesak

di kala matahari berselimut tebal sejenak

di kala gumpalan suara bertumpuk kian kemari
di saat itu pula terkadang kembali menyanyikan merayu pilu
nyanyian kalbumu

Kasihketh ...coon wiini o s

di masa yang tak menentu

di saat mana saja yang ia kehendaki

di kala itulah gelora kalbuku akan bersenandung
matanya buta menjelajahi waktu

telinganya pekak kaun menyusun nada

- 7« | R

segala rayuan yang berirama

main melancar bersama
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melancar dalam .daerah api lautan mencapai pantai

Dua sajak-sajak Huriah Adam di atas, seolah-olah sudah ada fi-
rasat padanya bahwa ia akan mati dengan suatu tragedi, dan akan
berkubur di laut bersama-sama.

Sajak-sajak Huriah Adam lainnya adalah :
Rintihan si kecil.

ketek ketok, ketek ketok . . .......

lantang bergema di kejauhan malam

Mama terompah kayu bertingkah sumbang
mataku demikian berat menekan

kain penutup kuhela perlahan

kelopak mata makin menyayup kabur
lengkingan terompah kayu, menggarak dada di malam ini
diiringi suara kesayupan nafas

mendesau sesak didendangkan juga
kacanggoreng ................

ketek ketok ketek ke